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Penyakit kulit saat ini masih menjadi masalah kesehatan di Indonesia, menurut Riskesdas (2007) prevalensi
penyakit kulit di Indonesia masih cukup tinggi yaitu 67,8 %. Di Provinsi DK Jakarta, prevalensi dermatitis
cukup tinggi yaitu sebesar 99,9 %. Di Jakarta Utara penyakit kulit termasuk ke dalam sepuluh penyakit
terbanyak dengan prevalens sebesar 6% (33.025) orang. Di Wilayah Kerja Puskesmas Kelurahan Cilincing
Il penyakit kulit termasuk dalam 10 penyakit terbesar dan berada pada urutan ketiga. Jumlah penderita
penyakit kulit pada tahun 2010 sebanyak 1354 orang. Resiko terjadinya penyakit kulit dapat disebabkan oleh
kurangnya jumlah air bersih, faktor lingkungan dan hygiene perorangan.

Tujuan penelitian ini untuk melihat hubungan antara kondisi sarana air bersih, kuantitas dan kualitas air
bersih secarafisik, faktor lingkungan dan hygiene perorangan dengan kejadian penyakit kulit pada
masyarakat di wilayah kerja puskesmas kelurahan Cilincing |1 Jakarta Utara Tahun 2011.

Metode penelitian ini menggunakan desain studi kasus kontrol perbandingan 1:1 dengan 46 kasus menderita
penyakit kulit infeksi dan 46 kontrol tidak menderita penyakit kulit infeksi. Kasus dan kontrol diperoleh dari
Puskesmas Kelurahan Cilincing 11.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara kuantitas dan kualitas air bersih
secarafisik, faktor lingkungan dan hygiene perorangan dengan kejadian penyakit kulit infeksi dengan nilai
p>0,05.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara kuantitas dan kualitas air bersih secara
fisik, faktor lingkungan dan hygiene perorangan dengan kejadian penyakit kulit infeksi.

...... Dermatitis still becomes a health problem in Indonesia. According to Riskesdas (2007), the prevalence
of the disease in Indonesiais quite high that is 67,8 %. In DKI Jakarta province, the prevalence is 99,9 %. In
North Jakarta, the disease is one of the most ten diseases with prevalence 6 % (33.025) infected people. In
the work area of community health center in Cilincing I district, the disease is the third of ten 10 biggest
diseases. The number of victimsin 2010 is 1354. The risk of the skin disease occurance can be caused by
the lackness of fresh water, environmental factors and individual hygiene.

The aim of this study isto find out the relationship between fresh water facility condition, phisical quantity
and quality of fresh water, environmental factors and individual hygiene and dermatitis occurancesin
society of community health center work areain Cilincing Il district, North Jakarta, in 2011.

The method used is a control 1:1 comparison case study design with 46 dermatitis victim cases and 46
control of uninfected people. The control case is obtained from Cilincing |1 community health center.

The result of bivariat analysisindicates that there isn't any relationship between the physical fresh water
quality and quantity, environmental factors and individual hygiene and the disease occurances with p>0,05.
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The conclusion drawn is that there isn't any relationship between the physical fresh water quality and
guantity, environmental factors and individual hygiene and the dermatitis occurances.



